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ABSTRACT 

This study aims to analyze and optimize the use of SMCP (Standard Marine Com-
munication Phrases) to support communication between vessels and with the Ves-
sel Traffic Service (VTS) on KMP Portlink III. The study used a qualitative approach 
using observation, interviews, and documentation during sea practice. The results 
indicate that the implementation of SMCP on board is not yet fully optimal. There is 
still the use of general English, a lack of consistency in standard phrase structures, 
and minimal ongoing evaluation and training. Inhibiting factors include Man, Method, 
Machine, Material, Measurement, and Mother Nature, such as non-standard com-
munication habits, limited proficiency in maritime English, and lack of supervision 
during watch duty. This impact has the potential to lead to miscommunication, es-
pecially when ships enter VTS areas with heavy traffic. Recommended optimization 
efforts include increasing knowledge accompanied by routine SMCP training, brief-
ings before and after watch shifts, and active supervision from leaders and senior 
officers. Regarding inhibiting factors beyond human control, such as lighting short 
circuits caused by bad weather, port authorities or shore officials must be more pre-
pared and responsive in improving the quality and quantity of lighting units. With 
consistent SMCP implementation in accordance with IMO standards, navigational 
communications can be clearer, more structured, and more effective, thereby en-
hancing navigational safety. 

Keywords: SMCP, effective communication, VTS, navigational safety, analysis, 
KMP. Portlink III. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengoptimalkan penggunaan 
SMCP (Standard Marine Communication Phrases) dalam menunjang komunikasi 
antar kapal dan dengan Vessel Traffic Service (VTS) di KMP. Portlink III. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi selama pelaksanaan praktek laut. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan SMCP di atas kapal belum sepenuhnya optimal. Masih 
ditemukan penggunaan bahasa Inggris umum, kurangnya konsistensi dalam 
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struktur frasa standar, serta minimnya evaluasi dan pelatihan berkelanjutan. Faktor 
penghambat meliputi faktor Man. Methode, Machine, Material, Measurment, dan 
Mother Nature seperti kebiasaan komunikasi non- standar, keterbatasan pen-
guasaan bahasa Inggris maritim, dan kurangnya pengawasan saat dinas jaga. 
Dampaknya berpotensi menimbulkan miskomunikasi, terutama saat kapal me-
masuki area VTS dengan lalu lintas padat. Upaya optimalisasi yang disarankan 
meliputi peningkatan pengetahuan diiringi dengan pelatihan rutin SMCP, briefing 
sebelum dan sesudah dinas jaga, serta pengawasan aktif dari pimpinan dan perwira 
senior. Terkait faktor penghambat yang terjadi diluar kendali manusia seperti 
korsleting penerangan yang disebabkan oleh cuaca buruk, maka pihak pelabuhan 
atau petugas darat harus lebih siap dan sigap peningkatan kualitas dan kuantitas 
unit penenrangan. Dengan penerapan SMCP yang konsisten dan sesuai standar 
IMO, komunikasi navigasi dapat menjadi lebih jelas, terstruktur, dan efektif sehingga 
meningkatkan keselamatan pelayaran. 

Kata kunci: SMCP, komunikasi efektif, VTS, keselamatan pelayaran, analisis, 
KMP. Portlink III. 

 
A. Pendahuluan  

Sudah sejak lama penggunaan dan 

penguasaan bahasa Inggris menjadi 

pengetahuan serta keterampilan yang 

perlu dipelajari oleh orang Indonesia, 

mulai dari zaman dahulu hingga za-

man sekarang. Besarnya kebutuhan 

dan tuntutan untuk belajar bahasa 

Inggris telah membuat pengetahuan 

ini menjadi sebuah kepentingan 

tersendiri. Agar dapat melakukan in-

teraksi, bahasa Inggris menjadi pilihan 

utama yang sering dipakai dalam 

melakukan komunikasi. Bahasa 

Inggris juga menjadi bahasa pengan-

tar resmi dunia transportasi khusus 

nya dunia pelayaran. 

Bahasa Inggris maritim atau Eng-

lish Maritime dapat memberikan kode-

kode tertentu antar pelaut guna ke-

lancaran dalam hal berkomunikasi, 

berinteraksi, dan saling bertukar infor-

masi selama proses berlayar dan 

operasional kapal. Bahasa Inggris 

maritim mempunyai arti khusus yang 

dimana kedudukan nya sudah diatur 

dan distandarisasi dalam Standart Ma-

rine Communication and Phrases 

(SMCP) dan Standart of Training Cer-

tification and Watchkeeping (STCW) 

Amandemen Manila 2010. Bahasa 

Inggris maritim didefinisikan sebagai 

bahasa Inggris khusus yang 

digunakan oleh setiap crew-crew kapal 

untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dalam segala hal di atas kapal. Ba-

hasa Inggris maritim digunakan dalam 
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dunia pelayaran dengan alasan ka-

rena didalamnya mengandung banyak 

sekali istilah-istilah dan ungkapan 

yang berbeda. 

Ruang lingkup pengaturan dari 

SMCP mencakup frasa-frasa standar 

untuk Komunikasi eksternal seperti 

komunikasi kapal ke kapal, kapal ke 

Pantai/operator darat/pelabuhan, pen-

yampaian peringatan bahaya, distress, 

navigasi cuaca, rute, keadaan kapal 

dan komunikasi darurat keselamatan. 

Komunikasi internal seperti perintah 

kemudi (wheel-order), manuver kapal 

(berthing, unberthing, anchoring, tow-

ing), operasi muatan dan keselamatan 

internal serta penanganan darurat 

seperti kebakaran, kebocoran, ground-

ing, dan evakuasi. 

Terbukti saat peniliti melaksanakan 

Praktek Laut (PRALA) di KMP. Portlink 

III, peneliti mengalami kejadian pada 

saat berlayar dari Merak ke Bakauheni 

dimana kapal KMP. Portlink III ber-

senggolan dengan KMP. Zoey pada 

saat hendak sandar di dermaga 

eksekutif Bakauheni yang mengakibat-

kan lambung kiri KMP. Portlink III so-

bek dan mengalami retakan.. Kejadian 

bermula saat Portlink III request alur 

masuk kepada VTS dan Portlink III 

ingin lansung masuk karena melihat 

KMP. Zoey belum keluar dermaga, lalu 

VTS membalas dengan memberikan 

intruksi kepada Portlink III jikalau 

dirasa aman silahkan pelan-pelan ma-

suk dan melakukan koordinasi ulang 

secara mandiri dengan KMP. Zoey. 

Sedangkan kondisi KMP. Zoey tern-

yata sudah mulai mundur pelan-pelan 

dan membuat ruang manuver antara 

kedua kapal tersebut menjadi terbatas 

dan menyebabkan terjadinya senggo-

lan. 

Dari resume kejadian yang melibat-

kan 2 kapal dan VTS disimpulkan 

bahwa kontak komunikasi yang dil-

aksanakan tidak sesuai dengan 

penggunaan SMCP karena tidak jelas 

nya struktur intention, tidak ada confir-

mation dan pernyaaan sisi star-

board/port side. Dan juga saat 

pelaporan dengan VTS tidak adanya 

pelaporan posisi,dan instruksi resmi 

serta readback-confirmation. Alhasil 

kejadian tersebut mengakibatkan lam-

bung sebelah kiri KMP. Portlink III dan 

buritan sebelah kiri KMP. Zoey men-

jadi lecet parah dan rusak. Kelalaian 

ini menjadi perhatian khusus sekaligus 

PR besar bagi nahkoda untuk dieval-

uasi dan ditindak lanjuti karena dinilai 

sangat membahayakan dan berisiko 

besar terhadap keselamtan pelayaran. 

Kita tahu bahwasanya komunikasi 

yang baik dan efektif di atas kapal 
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dapat memberikan efek positif kepada 

pihak kapal dan pihak perusahaan 

yang terkait. Seperti contoh saat se-

buah kapal yang akan memasuki se-

buah pelabuhan atau sebuah kapal 

yang hendak bersandar dan perlu 

berkomunikasi dengan pihak VTS 

(Vessel Traffic Service). VTS (Vessel 

Traffic Service) merupakan sebuah 

sistem monitoring operator lalu lintas 

pelayaran yang diterapkan oleh suatu 

pelabuhan, atau suatu manajemen ar-

mada perkapalan. VTS memainkan 

peranan penting yang sangat signif-

ikan dalam meningkatkan kesela-

matan pelayaran dengan menye-

diakan pemantauan aktif dan rek-

omendasi navigasi pelayaran untuk 

kapal melalui interaksi dan komunikasi 

antara operator dengan crew kapal. 

Hal ini menjadi bukti dan alasan yang 

kuat mengapa seorang crew kapal ha-

rus menguasai kemampuan berba-

hasa Inggris maritim terkhusus untuk 

berkomunikasi dengan operator VTS 

guna kelancaran operasional pe-

layaran kapal. VTS sangat berkaitan 

erat dengan penggunaan SMCP dan 

dengan landasan IMO Resolution 

A.918(22) karena dalam konteks ini 

IMO Resolution A.918(22) menegas-

kan bahwa setiap personel yang terli-

bat dalam operasi komunikasi maritim 

termasuk nahkoda, perwira, dan awak 

kapal lainnya yang berperan dalam 

komunikasi internal, serta operator 

VTS harus memahami dan menerap-

kan SMCP secara konsisten. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

memahami gejala-gejala yang tidak 

membutuhkan kuantifikasi. Menurut 

Moleong, L. J. (2018) penelitian kuali-

tatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain secara 

keseluruhan dengan cara deskripsi da-

lam bentuk kata-kata dan bahasa.   

Metodologi penelitian kuliatatif ber-

tujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan fenomena atau 

obyek penelitian melalui aktivitas so-

sial, sikap dan persepsi orang secara 

individu tau kelompok. Peneliti kuali-

tatif yaitu mereka yang terlibat dalam 

bentuk penyelidikan ini memiliki 

asumsi tentang pengujian teori secara 

deduktif, membangun perlindungan 

terhadap bias, mengendalikan alter-

natif atau penjelasan kontrafaktual, 

dan mampu menggeneralisasi dan 

mereplikasi temuan. Peneliti kualitatif 
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cenderung mengumpulkan data di 

lapangan di lokasi di mana peserta 

mengalami masalah atau masalah 

yang diteliti 

Pendekatan masalah yang peneliti 

lakukan dimulai dari menganalisa dan 

mengobservasi komunikasi antar ka-

pal dan dengan pihak operator VTS 

terhadap penggunaan SMCP 

(Standart Marine Communication 

Phrases).  

Sumber data penelitian ini peneliti 

mengambil dari data primer, dan data 

sekunder. Menurut Sugiyono 

(2018:137) data primer adalah sumber 

data yang memberikan data langsung 

kepada pengumpul data.Pada 

penelitian ini, data primer merupakan 

observasi terhadap kegiatan komu-

nikasi di KMP. Portlink III pada saat 

melakukan PRALA (praktek laut) nant-

inya terutama dalam penggunaan 

SMCP (Standart Marine Communica-

tion Phrases) dalam komunikasi di 

atas kapal antar sesama crew kapal 

dan dengan operator VTS. 

Menurut Sekaran, U., & Bougie, R. 

(2017), data sekunder merupakan 

data yang telah dikumpulkan untuk 

tujuan selain penelitian yang sedang 

dilakukan, namun masih relevan dan 

dapat digunakan sebagai pendukung 

penelitian.  

Data sekunder diperoleh melalui 

media seperti dokumen, kajian 

pustaka, buku, studi kasus, dan yang 

paling utama diperoleh melalui hasil 

penelitian pada saat pelaksaan 

PRALA (praktek laut). Di samping itu, 

data ini juga diperoleh dari beberapa 

karya tulis yang memiliki kaitan 

dengan penelitian yaitu mengenai 

penggunaan SMCP (Standart Marine 

Communication Phrases) dalam 

komunikasi antar kapal maupun 

dengan operator VTS. 

Dalam proses pengumpulan data 

peneliti memperoleh data dengan 

melakuka observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, secara langsung. Dalam 

penelitian mengenai analisis 

penggunaan SMCP dalam menunjang 

komunikasi antar kapal dan dengan 

VTS di KMP.Portlink III ini peneliti 

menggunakan teknik pemilihan Pur-

posive Sampling. Purposive Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 

misalnya orang tersebut yang diang-

gap paling tahu tentang apa yang kita 

harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga memudahkan 

peneliti menjelajahi objek/ situasi so-

sial yang diteliti Sugiyono (2012:54). 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan 
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wawancara dari informan yaitu Na-

hkoda, Second Officer ( Mualim II), 

dan Able Seaman (Juru mudi). 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan teknik pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan 

Fishbone Diagram. Diagram Fishbone 

adalah diagram berbentuk tulang ikan 

yang diperkenalkan oleh Kaoru Ishi-

kiwa yang digunakan untuk mengiden-

tifikasi serta mengelompokkan 

berbagai faktor penyebab berdasarkan 

kategori tertentu (6M). Digram Fish-

bone menampilkan 6 faktor penyebab 

yakni faktor Man (sumber daya manu-

sia), Method (metode), Machine (me-

sin/teknologi), Material (bahan), 

Measurment (pengukuran), dan 

Mother Nature (lingkungan). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
     Kapal KMP. Portlink III adalah ka-

pal Roll-on/Roll-off (Ro-Ro) yang diop-

erasikan oleh PT.ASDP Indonesia 

Ferry (Persero). Kapal ini terdaftar 

dengan IMO 8604333 dan MMSI 

525005177, dengan bendera Indone-

sia dan callsign POYC. Kapal ini mem-

iliki ukuran Panjang 150,88 Meter dan 

Lebar 25,00 Meter, dengan kapasitas 

Gross Tonnage sebesar 15.341 ton 

dan kapasitas Deadweight Tonnage 

sebesar 10.340. Dibangun pada tahun 

1986, kapal ini telah beroperasi 

selama lebih dari 39 tahun. Februari 

2014, KMP. PORTLINK III mulai mela-

yani rute Merak-Bakauheni. Rute ini 

dilakukan untuk meningkatkan kapasi-

tas angkut dan efesiensi operasional di 

lintasan yang memiliki trafik tinggi an-

tara Pulau Jawa dan Sumatera. 

Studi kasus yang terjadi di KMP. 

Portlink III, peneliti mengalami ke-

jadian pada saat berlayar dari Merak 

ke Bakauheni dimana kapal KMP. 

Portlink III bersenggolan dengan KMP. 

Zoey pada saat hendak sandar di 

dermaga eksekutif Bakauheni yang 

mengakibatkan lambung kiri KMP. 

Portlink III sobek dan mengalami re-

takan.. Kejadian bermula saat Portlink 

III request alur masuk kepada VTS dan 

Portlink III ingin lansung masuk karena 

melihat KMP. Zoey belum keluar 

dermaga, lalu VTS membalas dengan 

memberikan intruksi kepada Portlink III 

jikalau dirasa aman silahkan pelan-pe-

lan masuk dan melakukan koordinasi 

ulang secara mandiri dengan KMP. 

Zoey. Sedangkan kondisi KMP. Zoey 

ternyata sudah mulai mundur pelan-

pelan dan membuat ruang manuver 

antara kedua kapal tersebut menjadi 

terbatas dan menyebabkan terjadinya 

senggolan. 
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Gambar  1 Dokumentasi Kapal ber-
senggolan 

 
Penelitian ini meliputi tiga sumber 

data utama, yaitu wawancara, ob-

servasi, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis secara mendalam 

untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian, yaitu Bagaimana penera-

pan SMCP dalam komunikasi antar 

kapal dan dengan operator VTS, 

Faktor apa saja yang menyebabkan 

penggunaan SMCP belum optimal, 

dan Apa saja upaya untuk meningkat-

kan kemampuan bahasa Inggris 

sesuai SMCP guna menunjang komu-

nikasi yang efektif antar kapal dengan 

kapal dan interaksi dengan VTS. 

Dari hasil analisis data dan penyaj-

ian data yang telah didapatkan se-

hingga peneliti dapat menemukan 

hasil terhadap penelitian ini. 

1. Penerapan SMCP dalam komu-

nikasi antar kapal dan dengan oper-

ator VTS di KMP. PORTLINK III  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis dengan 

melakukan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi yang telah dilakukan 

di kapal KMP. Portlink III, diketahui 

bahwa penerapan Standard Marine 

Communication Phrases (SMCP) da-

lam berkomunikasi antar kapal mau-

pun dengan operator VTS belum opti-

mal dan belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar SMCP yang ditetap-

kan oleh IMO.  

Padahal, berdasarkan IMO khu-

susnya IMO Resolution A.918 (22) ten-

tang SMCP, bahwa SMCP dirancang 

untuk menghindari ambiguitas atau 

kesalahpahaman penafsiran (Trekner, 

2002) dan meningkatkan keselamatan 

pelayaran (IMO, 2001) , khususnya 

dalam komunikasi dan navigasi pe-

layaran sehingga penerapan SMCP 

wajib dilakukan dalam berkomunikasi. 

Ketidaksesuaian terhadap standar ini 

berpotensi menimbulkan miskomu-

nikasi, terutama saat terjadi situasi dan 

kondisi yang darurat. 

Akan tetapi, hal ini justru tidak di-

indahkan dan diterapkan oleh awak 

kapal KMP. Portlink III. Penggunaan 

bahasa Inggris maritim yang belum dil-

aksanakan secara maksimal berakibat 

kepada awak kapal yang cenderung 
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selalu mencampur bahasa saat berko-

munikasi. Hal ini seharusnya tidak 

boleh dilakukan karena dalam penera-

pan SMCP, seluruh awak kapal di-

tuntut untuk berkomunikasi secara 

efektif dan wajib diterapkan dengan 

pedoman frasa yang sesuai dengan 

standar. Komunikasi terkesan men-

erapkan bahasa yang penting mudah 

dipahami oleh awak kapal lain mes-

kipun tidak menerapkan pedoman 

frasa sesuai SMCP. Hal ini tentu saja 

salah karena sejatinya dalam berko-

munikasi harus memenuhi beberapa 

prinsip komunikasi yang efektif seperti 

kejelasan pesan (frasa yang 

digunakan tidak ambigu), ketepatan in-

formasi (mengandung informasi yang 

akurat dan sesuai), ringkas dan 

lansung ke inti (komunikasi harus ring-

kas dan efektif), menggunakan frasa 

sesuai standar (komunikasi efektif 

tercapai jika menggunakan bahasa 

atau frasa sesuai standar), dan umpan 

balik (dalam SMCP, setiap pesan yang 

disampaikan wajib disertai dengan 

konfirmasi balik). Seharusnya, semua 

prinsip komunikasi yang efektif dan 

sesuai dengan SMCP wajib diterapkan 

dalam berkomunikasi di atas kapal se-

hingga keselamatan navigasi pe-

layaran lebih terjamin dan mengurasi 

risiko miskomunikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa awak kapal KMP. Portlink III 

belum menerapkan semua prinsip 

komunikasi yang disebutkan tadi. 

Komunikasi terkesan tidak merata 

dengan artian bahwa penerapan 

SMCP seperti pandang bulu dan tidak 

konsisten. Penerapan SMCP hanya 

digunakan pada saat berkomunikasi 

dengan kapal asing itupun tidak sepe-

nuhnya optimal dan sesuai dengan 

prinsip komunikasi menurut standar 

IMO yang berlaku. 

Dengan demikian, salah satu saran 

sekaligus upaya dalam peningkatan 

penerapan SMCP dalam berkomu-

nikasi adalah dengan diadaknnya 

pelatihan/trainning ruitn khususnya da-

lam pelatihan komunikasi 

menggunakan frasa SMCP supaya se-

luruh awak kapal terampil dalam men-

erapkan SMCP dalam berkomunikasi. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan 

pebggunaan SMCP belum optimal 

di KMP. Portlink III. 

Faktor-faktor yang menjadi 

penyebab penggunaan SMCP belum 

optimal di kapal KMP. Portlink III yakni, 

faktor internal atau faktor yang berasal 

dari diri manusia itu sendiri atau biasa 

kita sebut dengan faktor Man. Hal-hal 

seperti minimnya penge-

tahuan,kemauan, dan wawasan dari 
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awak kapal dalam menerapkan SMCP 

saat berkomunikasi juga menjadi 

alasan mengapa penggunaan SMCP 

di KMP. Portlink III belum optimal dan 

maksimal. 

Faktor-faktor penyebab penulis tu-

angkan dalam penyajian data 

menggunakan Fishbone diagram yang 

dimana dalam Fishbone diagaram 

memuat 6 faktor seperti faktor Man, 

Machine (faktor yang berkaitan 

dengan peralatan atau teknologi da-

lam proses kerja), Method (faktor yang 

berkaitan dengan cara kerja, prosedur, 

atau sistim operasional), Material 

(faktor yang berkaitan dengan bahan 

atau sumber daya yang digunakanan), 

Measurment (faktor yang berkaitan 

dengan sistim pengukuran, 

pengawasan, dan evaluasi). Dan tera-

khir Mother Nture (faktor yang berkai-

tandengan kondisi lingkungan yang 

mempengaruhi proses kerja). 

Dalam case tentang faktor yang 

menjadi penyebab penggunaan SMCP 

belum optimal, faktor Machine (Mesin) 

merujuk kepada minimnya ketersedi-

aan mesin atau teknologi yang dapat 

membantu penerapan SMCP seperti 

belum adanya SMCP QRC(Quick Ref-

erence Card) di area anjungan atau 

noise VHF radio tinggi dan tidak stabil. 

Faktor Methode (Metode) merujuk 

kepada tidak tepatnya cara kerja, 

metode, atau sistim yang digunakan 

dalam penerapan SMCP seperti tidak 

menerapkan SOP berkomunikasi an-

tar kapal dan dengan VTS sesuai 

standar SMCP. 

Faktor Material (Material) merujuk 

kepada minimnya ketersediaan ba-

han,sumber daya, atau media yang 

dapat mendukung penerapan SMCP 

seperti tidak tersedianya buku SMCP 

terbaru di anjungan. Berikutnya faktor 

Measurment (Pengukuran). Faktor ini 

berkaitan dengan tidak adanya sistim, 

evaluasi, atau pengukuran yang jelas 

dalam penerapan SMCP seperti tidak 

digiatkan evaluasi dan audit dari SOP 

komunikasi di atas kapal. Terakhir 

yaitu faktor Mother Nature (Ling-

kungan) mengacu kepada kondisi ling-

kungan dan hal eksternalisasi yang 

berada di luar kendali manusia se-

hingga dapat menghambat penerapan 

SMCP di atas kapal seperti, cuaca bu-

ruk yang dapat membuat komunikasi 

menjadi tidak lancar atau pencaha-

yaan yang kurang memadai di area 

perairan atau pelabuhan. Hal ini 

pernah terjadi saat kapal peneliti yaitu 

KMP. Portlink III melakukan rute ber-

layar dari Bakauheni menuju Merak. 

Diperkirakan 5 menit menuju alur ma-
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suk dan mendekati pelabuhan Bakau-

heni, terdapat sebuah pulau kecil ber-

nama Pulau Panjurit dimana pada saat 

itu lampu penerangan di pulau itu men-

dadak konslet akibat cuaca buruk dis-

ertai angin badai dan mengakibatkan 

terganggunya aktivitas komunikasi an-

tar kapal karena berdampak kepada 

radius penglihatan antar kapal menjadi 

minim dan berpotensi menyebabkan 

bahaya karena rentan terjadi mis-

komunikasi bagi kapal-kapal yang 

melintas di sekitar pulau tersebut. 

Hal ini pernah terjadi saat kapal 

peneliti yaitu KMP. Portlink III 

melakukan rute berlayar dari Bakau-

heni menuju Merak. Diperkirakan 5 

menit menuju alur masuk dan men-

dekati pelabuhan Bakauheni, terdapat 

sebuah pulau kecil bernama Pulau 

Panjurit dimana pada saat itu lampu 

penerangan di pulau itu mendadak 

konslet akibat cuaca buruk disertai an-

gin badai dan mengakibatkan ter-

ganggunya aktivitas komunikasi antar 

kapal karena berdampak kepada ra-

dius penglihatan antar kapal menjadi 

minim dan berpotensi menyebabkan 

bahaya karena rentan terjadi mis-

komunikasi bagi kapal-kapal yang 

melintas di sekitar pulau tersebut. 

Dengan demikian, salah satu upaya 

sekaligus saran dalam mengatasi 

faktor-faktor yang menjadi penyebab 

kurang optimalnya penerapan SMCP 

di atas kapal adalah dengan dil-

akukannya pengawasan dan penilaian 

serta evaluasi dari pimpinan kapal dan 

pihak perusahaan untuk meninjau 

semua faktor dan sesegera mungkin 

mencari jalan keluar atau problem 

solving dari semua faktor yang me-

nyebkan penerapan SMCP di atas ka-

pal tidak optimal. 

3. Upaya untuk meningkatkan ke-

mampuan bahasa Inggris sesuai 

SMCP di KMP. PORTLINK III guna 

menunjang komunikasi yang efektif 

antar kapal dengan kapal dan in-

teraksi dengan VTS. 

Upaya-upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa 

Inggris sesuai standar SMCP di KMP. 

Portlink III guna menunjang komu-

nikasi yang efektif adalah yakni, 

dengan dilakukannya pelatihan/train-

ing secara rutin berkala khususnya 

pelatihan dalam menguatkan dan 

memfokuskan pada penggunaan frasa 

SMCP dalam melakukan komunikasi 

baik antar kapal maupun VTS. Ini ber-

laku bagi komunikasi kapal lokal mau-

pun kapal luar. 

Pernyataan di atas sejalan dengan 

isi penelitian dari Irawan, N. (2018:14) 

yang berjudul “Analisis Kemampuan 
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Crew Menggunakan Standard Marine 

Communication Phrases (SMCP) di 

MT. Nariva”, bahwa dalam rangka 

meningkatkan kemampuan awak ka-

pal menggunakan SMCP, maka diper-

lukan adanya suatu peningkatan bagi 

para crew dengan dilakukannya pelati-

han/training kepada seluruh awak ka-

pal.  

Tak hanya itu, seminimal mungkin 

untuk pimpinan atau seluruh perwira 

yang paham dan mengerti terkait 

penggunaan bahasa Inggris maritim 

agar dapat memberikan dan membagi 

ilmunya kepada setiap awak kapal 

yang dirasa belum terlalu paham dan 

belum menguasain penggunaan Eng-

lish Maritime. Hal ini selaras dengan isi 

penelelitian dari Irawan, N. (2018:17) 

yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Crew Menggunakan Standard Marine 

Communication Phrases (SMCP) di 

MT. Nariva”. Pada penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa mereka (Nahkoda 

dan perwira) harus mengajarkan dan 

mengarahkan tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian seperti 

memahami dan menguasai SMCP 

saat berkomunikasi.  

Dengan demikian, jikalau nanti ada 

waktu dan kesempatan yang lebih ma-

tang,  

hendaknya dapat direalisasikan 

program rutin seperti mendatangkan 

orang-orang yang berkompeten atau 

menguasai terhadap penerapan 

SMCP dalam hal berkomunikasi khu-

susnya antar kapal dan dengan opera-

tor darat seperti VTS. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan melalui metode deskriptif 

kualitatif, observasi lapangan, studi 

dokumentasi, serta wawancara 

dengan perwira dan awak kapal dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan SMCP dalam komu-

nikasi antar kapal dan dengan 

operator VTS di KMP. Portlink III 

belum optimal dan konsisten 

sesuai dengan standar SMCP 

yang ditetapkan oleh IMO. 

Dikatakan belum optimal karena 

komunikasi yang dilakukan be-

lum sesuai dengan standar yang 

ditetapkan seperti komunikasi 

masih berpotensi menyebabkan 

keambiguan dan kesalahpa-

haman penafsiran seperti con-

toh tidak diterapkan nya 

penggunaan English Maritime 

serta tidak digunakannya frasa-

frasa bahasa Inggris dalam 
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berkomunikasi. Selain itu, pen-

erapan SMCP belum konsisten 

karena komunikasi yang dil-

akukan terkesan bias dan tidak 

adil.  

2. Faktor-faktor yang menyebab-

kan penggunaan SMCP belum 

optimal terbagi menjadi 6 faktor 

yaitu faktor manusia (Man), yaitu 

minimnya pengetahuan, 

kemauan, dan wawasan dari 

awak kapal itu sendiri. Faktor 

mesin (Machine), yaitu min-

imnya ketersediaan teknologi 

atau mesin yang dapat mem-

bantu penerapan SMCP dalam 

berkomunikasi seperti belum 

adanya SMCP QRC. Faktor ba-

han (Material), yaitu minimnya 

ketersedian bahan, sumber 

daya dan media yang dapat 

menunjang dan mendukung 

penerapan SMCP dalam berko-

munikasi seperti tidak terse-

dianya buku referensi SMCP di 

kapal. Faktor metode 

(Methode), mengarah kepada 

tidak tepatnya cara kerja, 

metode, atau sistim yang 

digunakan dalam penerapan 

SMCP. Faktor penilaian (Meas-

urement), yaitu merujuk kepada 

tidak adanya sistim, evaluasi, 

dan pengukuran yang jelas da-

lam penerapan SMCP seperti 

tidak digiatkan evaluasi dan au-

dit dari SOP berkomunikasi di 

atas kapal. Terakhir faktor ling-

kungan (Mother Nature), yaitu 

kondisi lingkungan atau hal ek-

sternalisasi yang diluar kendali 

manusia seperti cuaca buruk 

dan pencahayaan area peraian 

atau pelabuhan yang kurang 

memadai. 

3. Upaya-upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemam-

puan bahasa Inggris sesuai 

standar SMCP guna menunjang 

komunikasi yang efektif adalah 

dengan dilakukannya pelati-

han/training secara rutin 

berkala. Pelatihan bertujuan un-

tuk menguatkan dan memfokus-

kan pada penggunanaan frasa 

SMCP dalam berkomunikasi 

baik komunikasi antar kapal 

maupun dengan operator VTS. 

Selanjutnya, upaya yang dapat 

dilakukan yaitu dengan dise-

diakannya media- media pen-

dukung seperti pengadaan buku 

referensi SMCP terbaru dan 

SMCP QRC (Quick Reference 

Card). Hal ini bertujuan guna 

memudahkan awak kapal dalam 
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berlatih dan menerapkan frasa-

frasa SMCP dan English Mari-

time sehingga dapat membuat 

komunikasi menjadi optimal dan 

maksimal baik komunikasi antar 

kapal maupun komunikasi 

dengan operaator darat seperti 

VTS.  
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